
Sesi ini menanamkan kepada anak SD/SMP nilai menjaga rahasia

teman dan adab tidak ikut merundung. Durasi 15-20 menit setelah

makan malam atau di mobil saat antar/jemput. Output: anak mampu

menyebutkan satu cerita teman yang akan ia rahasiakan pekan ini.

Materi yang dibutuhkan

Tidak perlu alat khusus.

Siapkan satu cerita pendek tentang amanah (boleh ambil dari kisah tiga

lelaki di gua di atas, disederhanakan).

Catat di kepala satu pertanyaan kunci dan dua pertanyaan lanjutan

untuk decision tree.

Langkah 1 — Pembukaan (~3 menit)

Tujuan sesi
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Tujuan: menciptakan suasana santai, bukan interogasi.

Skrip pembuka orang tua:

"Nak, Bunda mau tanya sambil santai. Boleh?"

Tunggu anak mengangguk atau menjawab. Kalau anak ragu, beri ruang:

"Nggak ada jawaban yang salah, kok. Bunda cuma penasaran."

Langkah 2 — Pertanyaan inti (~5 menit)

Skrip orang tua:

"Pernah nggak, ada teman di sekolah yang cerita sesuatu ke

kamu, terus minta jangan kasih tahu siapa-siapa?"

Decision tree:

A. Jika anak menjawab "Pernah": Skrip lanjutan: "Wah, hebat. Itu

artinya temanmu percaya sama kamu. Kamu masih simpen

rahasianya?". Tunggu jawaban. Jangan tanya isinya — itu menggoda

anak buka rahasia. Cukup dengarkan apakah anak masih menjaga

atau tidak.

B. Jika anak menjawab "Nggak pernah": Skrip lanjutan: "Oke. Tapi

kalau suatu hari ada teman datang cerita, dan dia minta dirahasiakan,

kamu kira-kira bakal gimana?". Tunggu jawaban anak. Berikan respons

singkat: "Bunda dengar, ya."

C. Jika anak menjawab "Nggak tahu": Skrip lanjutan: "Nggak apa-apa.

Coba pikir bentar. Kalau ada teman cerita ke kamu, mau kamu jaga atau

kamu kasih tahu yang lain?". Tunggu, jangan tergesa.

Langkah 3 — Cerita pendek (~5 menit)



Tujuan: menyalurkan nilai lewat narasi, bukan ceramah.

Skrip orang tua (ringkas cerita tiga lelaki di gua):

"Dulu, ada tiga orang yang terjebak di gua karena batu besar

menutup. Mereka berdoa satu per satu dengan amal jujur yang

mereka pernah lakukan ketika nggak ada yang ngeliat. Salah

satunya, dia pernah dititipi upah pekerja yang pergi. Dia jaga

upah itu bertahun-tahun, malah dikembangkan, dan pas

pekerjanya balik dia kasih semua. Karena dia jujur waktu nggak

ada yang ngawasi, Allah buka jalan keluarnya."

Berikan respons singkat. Jangan tanya "kamu paham nggak?" — itu

kasar. Tanya: "Menurut kamu, sulit nggak jaga rahasia teman ketika

nggak ada yang ngeliat?"

Langkah 4 — Komitmen kecil (~3 menit)

Skrip orang tua:

"Pekan ini, kalau ada teman cerita sesuatu ke kamu, Bunda titip

kamu jaga ya. Boleh?"

Tunggu jawaban anak. Kalau anak mengangguk, beri pelukan singkat

atau tos. Kalau anak ragu, jangan paksa — katakan: "Kalau kamu nggak

yakin, boleh coba dulu. Nanti Bunda tanya lagi minggu depan."

Catatan untuk pelaksana

Sesi ini bukan untuk mengorek isi rahasia teman anak. Sesi ini untuk

menanamkan bahwa amanah cerita adalah hal mulia. Jika anak terlanjur

menyebutkan nama atau detail teman, alihkan dengan kalimat: "Hmm,

itu cerita temanmu ya. Kita simpan dulu, biar dia tetap percaya kamu."

Jaga ekspresi netral; jangan kaget atau memojokkan.



Penutup sesi

Tutup dengan doa singkat:

"Ya Allah, jadikan anak ini orang yang amanah, yang dipercaya

teman-temannya, yang menjaga apa yang dititipkan. Aamiin."

Berikan pelukan ringan atau ucapan terima kasih: "Makasih ya udah

ngobrol sama Bunda."


